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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan:

1.

Karya tulis saya, makalah dengan judul “Pemanfaatan Online Public Access
Catalog (OPAC) untuk Meningkatkan Kualitas Layanan di Perpustakaan
Universitas Negeri Padang” adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik baik di Universitas Negeri Padang maupun di

Perguruan Tinggi lainnya.

. Karya tulis ini murni gagasan, penilaian dan rumusan saya sendiri tanpa

bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan dari tim pembimbing.

. Di dalam karya ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah ditulis

atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan jelas dan
dicantumkan sebagai acuan didalam makalah saya dengan disebutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka.

. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila dikemudian Hari

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, saya bersedia
menetima saksi akademik berupa cabutan gelar yang telah saya peroleh karena
karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengdn norma dan ketentuan
hukum yang berlaku.

Padang, Juli 2013
Saya yang menyatakan

Yanis Mawan



ABSTRAK

Yanis Mawati, 2013. “Pemanfaata@nline Public Access Catalog (OPAC)
untukMeningkatkan Kualitas Layanan di Perpustakadniversitas
NegeriPadang™akalah. Program Studi limu Informasi Perpustakaan dan
Kearsipan, Jurusan Bahasa dan Sastra IndonesidDdarah, Fakultas
Bahasa dan Seni,Universitas Negeri Padang.

Makalah ini membahas tentang pemanfaatdime public access catalog
(OPAC) untuk meningkatkan kualitas layanan di Pstgkaan Universitas Negeri
Padang. Tujuan penulisan makalah ini adalah (1)deskripsikan pemanfaatan
OPAC di perpustakaan Universitas Negeri Padang @nmendeskripsikan
kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam peaggu OPAC di
perpustakaan Universitas Negeri Padang. Jenis ipaneyang dipakai dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif melatliservasi dan wawancara.

Berdasarkan penganalisisan data dapat disimpulkaabagai
berikutpertama, pemanfaatan OPAC di perpustakaan Universitas iNegelang
belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh pengguna sefedt# dan efisienKedua,
Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan OPAC dvdssitas Negeri Padang
adalah kurangnya fasilitas penunjang seperti p&eingomputer, OPAC yang
digunakan tidak user friendlysehingga sedikit méitkan pengguna dalam
proses penelusuran informasi, dan Informasi yasgji@dan dalam OPAC tersebut
masih belum lengkap.

Agar penggunaan OPAC dalam penelusuran informgsatdierlaksana
dengan baik, dan lebih dimanfaatkan lagi semaksmaligkin dapat disarankan;
Sebaiknya perpustakaan Universitas Negeri Padargmdanenanggulangi
masalah dalam penggunaan OPAC adalah dengan camanioeh fasilitas
penunjang seperti komputer, memberi bimbingan agb@mgarahan kepada
pengguna tentang cara penggunaan OPAC; Perpustdkaiaersitas Negeri
Padang harus melakukan peningkatan dibidang pedayamformasi sehingga
memberikan informasi yang lengkap.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan merupakan tempat penyimpanan bahatakgusian
penyusunan bahan pustakasecara sistematis agdrdigyaakan oleh pengguna
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Infsimyang dibutuhkan
pemakai dapat berupa buku dan nonbuku seperti heka, kamus, ensiklopedi,
direktori, abstraks, surat kabar, jurnal, makalahletin, skripsi, tesis, laporan

penelitian mikrofilm, dan slide.

Salah satu tujuan perpustakaan adalah menyediay@mdn informasi
kepada pengguna, untuk memperoleh informasi tetseaka perpustakaan harus
menyediakan alat bantu telusur. Alat bantu telistgebut biasa disebut dengan

katalog. Katalog adalah kumpulan daftar koleksigydisusun secara sistematis.

Katalog perpustakaan adalah suatu daftar yangrasite dari buku dan
nonbuku dalam suatu perpustakaan. Informasi yancprijum pada katalog
tersebut adalah pengarang, judul, penerbit, tabrbitt bentuk fisik, subjek, dan
tempat terbit. Dengan kata lain, pada katalog bersterdapat sejumlah informasi

bibliografis dari suatu dokumen atau bahan pustaka.

Bentuk katalog bisa berupa kertas atau bisa jugbebtuk elektronik.
Katalog elektronik lebih dikenal dengan istilah dtag komputer terpasang
(online computer catalog) atau sering disebut dengan OPAC atau katafbige.
OPAC adalah suatu sistem temu balik berbasis kaenptng digunakan oleh

pengguna untuk menelusuri koleksi di suatu perpasia



Keunggulan sistem OPAC dari katalog kartu dan kgtahanual lainnya,
adalah kemudahan dalam penelusuran. Melalui OPAfQgguna bisa menelusur
dokumen yang dibutuhkan dengan berbagai cara, yaag mungkin dapat
dilakukan pada katalog kartu atau katalog manuahja, misalnya menelusur
berdasarkan kata kunci ke semua ruas, menelusiggueakan operatdoolean,

operatomword adjacency dan sebagainya.

OPAC biasanya menawarkan atau menyediakan akseslyas kepada
seluruh cantuman bibliografi. Hasil penelusuran atuel sistem OPAC dapat
ditampilkan secara sistematis dan bervariasi. OPd¥pat diakses melalui
terminal pada tempat yang berbeda dari dalam aadudr gedung perpustakaan,
melalui local area networks (LAN) dan wide areanetworks (WAN), sedangkan
pada katalog kartu dan katalog manual lainnya toatidak mungkin dilakukan.
Pengguna yang berbeda, yang berada di dalam ataardjedung perpustakaan
dimungkinkan menggunakan sistem OPAC secara bersakalipun menelusur
cantuman yang sama pada waktu yang bersamaanggadanila menggunakan

katalog kartu, hal itu tidak mungkin dapat dilakaka

Katalog yang digunakan di Perpustakaan Universitageri Padang yaitu
Online Public Access Cataloging (OPAC). Manfaat yang diperoleh bagi pengguna
adalah mempermudah penelusuran informasi, mengheakat dan tenaga. Bagi
perpustakaan adalah mempermudah dalam mengolah paktka, meringankan

pekerjaan, serta bahan pustaka dapat dimanfaakdndptimal.

Dari hasil pengamatan di lapangan menunjukkan batkagalog

menduduki tempat penting dalam unit informasi untudénelusuri bahan pustaka



yang ada pada zaman sekarang. Fasilitas katalbge maupun katalog kartu
yang sudah ada akan menyebabkan para pemustakantielayadari manfaat
katalog tersebut. Pemustaka cenderung mencari laiu informasi yang
diperlukan langsung ke rak koleksi, yang akan memakaktu cukup lama dalam
penelusuran informasi di perpustakan tersebut. Mbak@i akan membahas
tentang “PemanfaatanOnline Public Access Catalog (OPAC) untuk

Meningkatkan Kualitas Layanan di Perpustakaan Usiias Negeri Padang”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan nfasealzagi berikut:

1. bagaimanakah pemanfaatan OPAC di perpustakaaniderditas Negeri
Padang ?
2. kendala apa sajakah yang dihadapi dalam penggu@dahC dalam

peningkatan kualitas layanan perpustakaan di UsitzerNegeri Padang ?

C. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk: (1)mskdpsikan
pemanfaatan OPAC di Perpustakaan Universitas NeBadang. (2)
mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi dgenggunaan OPAC di

perpustakaan Universitas Negeri Padang.



D. Manfaat Penulisan
Manfaat dari penulisan makalah ini adalah sebagyakat:

1. Penambahan pengetahuan bagi penulis.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi bahwagueagan OPAC
(Online Public Access Catalog) berguna sebagi daftar inventaris
koleksi disuatu perpustakaan.

3. Bagi pembaca untuk menegnal dan memperoleh pengegtabkntang
bagaimana penggunaan atau pemanfaatan OPA®Iifie Public
Access Catalog ) di perpustakaan Universitas Negri Padang.

4. Bagi pustakawan menambah pengetahuan dalam presggumaan

katalog.



E. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Katalog Per pustakaan

Dalam kaitannya dengan perpustakaan, katalog satah daftar
bahan pustaka baik berupa buku atau non buku sepejalah, surat
kabar, mikrofilm, slide dan lain-lain yang dimilildan tersimpan pada
suatu atau sekelompok perpustakaan. Dalam katalegugtakaan
tercantum informasi-informasi penting dari suatithda pustaka yang
biasanya dipakai oleh pengunjung perpustakaan aelbafan informai,
yang menyangkut fisik bahan pustaka, isi maupumrinési lainnya
seperti judul, nama pengarang, edisi, cetakakan, tkobit, penerbit, tahun

terbit, subjek bahasan dan ISBN Suhender (2010:1)

Katalog atau katalogus adalah daftar buku yanglitingsiatu atau
beberapa perpustakaan dan disusun menurut sisteEntte Katalogisasi
adalah proses penelaahan dan pengolahan keterdagdmal-hal penting
dari bahan pustaka menjadi katalog. Dalam katasgideskriptif yang
menjadi sasaran adalah pengolahan entri utamaseatah buku dan

hasilnya dicantumkan dalam katalog Eryono (1993:3).

Qalyubi (2007:130) mengatakan katalog perpustakaarupakan
suatu rekaman atau daftar bahan pustaka yang klinaleh suatu
perpustakaan atau beberapa perpustakaan yang rdisusourut aturan
dan sistem tertentu. Dalam katalog perpustakaaantlimkan hal-hal

penting yang diperkirakan digunakan orang dalamaaersuatu bahan



pustaka dan informasi yang terkandung didalamngi mengenai fisik

maupun isi bahan pustaka tersebut.

Sulistyo-Basuki (1991:315) mengatakan, katalog y&gkaan
adalah daftar buku dalam sebuah perpustakaan akan gebuah koleksi.
Daftar menunjukkan adanya susunan menurut primstpritu sedangkan
buku mencakup arti buku dalam arti luas. Perpusiakaangat
membutuhkan katalog untuk menunjukkan ketersedigaleksi yang
dimilikinya. Untuk itu perpustakaan memerlukan suataftar yang

berisikan informasi bibliografis dari koleksi yadgnilikinya.

Dari pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan balkatalog
perpustakaan adalah daftar sebuah koleksi ataunbalstaka yang ada
pada perpustakaan tersebut. Katalog merupakan swatlah untuk
mempermudah mencari informasi yang dibutuhkan gdehgguna.Jika
pengguna ingin mencari informasi atau dokumen gdipgtakaan, maka ia
dapat menggunakan katalog yang telah tersedian&atatalog tersebut
adalah representasi dari koleksi yang dimiliki. &af)y perpustakaan
adalah daftar koleksi dari suatu perpustakaanntertgang disusun secara

sistematis.

2. Fungs dan Tujuan Katalog Perpustakaan

Menurut Yusuf (2007:46), fungsi umum katalog antana:

a. Menunjukkan tempat suatu buku atau bahan lain denganggunakan
simbol-simbol angka klasifikasi dalam bentuk nonpanggil ¢all
number)



b. Mendaftar semua buku dan bahan lain dalam susuferetis nama
pengarang, judul buku, atau subjek buku yang bgksdan, kedalam
satu tempat khusus di perpustakaan guna memudakkaarian entri-
entri yang diperlukan.

c. Memberikan kemudahan untuk mencari suatu buku lzahan lain di
perpustakaan dengan hanya mengetahui salah satu ddéar
kelengkapan buku yang bersangkutan. Misalnya olasg mencari
buku dengan hanya mengetahui nama pengarangnysesagntara
judul dan keterangan lainnya lupa, atau orang higa mencari suatu
buku hanya dengan melalui judul buku saja tanpagetahui nama
pengarangnya. Hal tersebut bisa dilakukan melalbje& dari buku
yang bersangkutan.

Tujuan katalog menurut Cutter dalam (Sulistyo-Bas1091:316)

a. Memungkinkan seseorang menemukan sebuah buku y&atattli
berdasarkan pengarangnya, judul atau subjeknya.

b. Menunjukkan buku yang dimiliki perpustakaan olehngsrang
tertentu, berdasarkan subjek dalam jenis litertitientu.

c. Membantu dalam pemlihan buku berdasarkan edisinyau a
berdasarkan karakternya

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa furd@ tujuan
katalog perpustakaan adalah sebagai sarana temkuirifatrmasi, sistem
komunikasi, dan sebagai daftar inventaris kolekssuitu perpustakaan,
yaitu untuk mempermudah pengguna dalam mencarirntd@s yang

dibutuhkannya.

. Bentuk Katalog Perpustakaan

Bentuk katalog yang digunakan di perpustakaan nienmga
perkembangan dari masa ke masa. Perkembangan dgka@tpustakaan
nampak dari perubahan bentuk fisiknya. Sebelum ldgtderpasang
(online) muncul, telah dikenal berbagai bentuk katalogppstakaan, dan

bentuk yang paling umum digunakan ialah katalogtukaiKatalog



perpustakaan yang ada pada saat ini terdiri dabalgai bentuk fisik
antara lain, katalog kartu, katalog buku, katalagrkbs, dan katalog

terpasang (Suhendar, 2010:6)

Bafadal (1996:92) mengatakan, ditinjau dari benyakrada 3
macam bentuk katalog yaitu katalog berkas, katlolgu, dan katalog

kartu. Ketiganya dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Katalog berkassheaf catalogue)
Katalog berkas merupakan salah satu bentuk katag yisa dibuat
dari kertas manila atau kertas biasa. Katalog Iserkaterdiri dari
beberapa lembar kertas biasa yang diikat menjadissscara longgar
saja. Ukuran setiap lembarnya biasanya 20 x 10 Setiap satu
ikatnya biasanya berisi 500 sampai dengan 650 lepag setiap
lembarnya hanya berisi uraian satu buku.

b. Katalog buku l§ook catalogue)
Katalog buku merupakan salah satu bentuk katalocetik yang
berbentuk buku. Setiap lembarnya bisa berisi uraéelnerapa judul
buku. Pada katalog bentuk ini, setiap lembarnyaht&rsedia kolom-
kolom untuk ciri-ciri buku, seperti kolom judul, kon pengarang,
kolom kota terbit, kolom penerbit, kolom tahun tedan sebagainya.

c. Katalog kartu ¢ard catal ogue)
Katalog kartu merupakan salah satu katalog yarngphig dibuat dari
kertas manila putih berukuran 12,5 x 7,5 cm. Padas lembar kartu
katalog hanya berisi uraian judul buku. Katalogtkaini banyak
digunakan di perpustakaan seluruh Indonesia, khnysusdi
perpustakaan perguruan tinggi.

Qalyubi (2007:135) mengatakan, katalog perpustakaampunyai

bentuk fisik yang bermacam-maca, yaitu sebagakbieri

a. Katalog Kartu Card Catalog)
Katalog kartu sudah digunakan lebih dari seratiisrtgyang lalu, yang
hingga sekarang pun masih banyak yang menggunakafog jenis
ini. Bentuk katalognya menggunakan kartu beruki@an5 inci atau
7,5 cm x 12,5 cm. Satu buah kartu katalog memutdrdegan dan
identitas tentang satu judul bahan pustaka



b. Katalog Berkas$heaf Catalog)
Bentuk katalog ini dibuat dari kertas manila beveaputih, berukuran
10 x 20 cm, kemudian dijilid menjadi satu dengandrey. Satu jilid
berisi 50 buah berkas.

c. Katalog Cetak atau Katalog BukBr({nted Catal og)
Bentuk katalog buku berupa daftar judul-judul balparstaka yang
ditulis atau dicetak pada lembaran-lembaran yampemtuk buku.
Katalog buku sebenarnya tidak fleksibel karena sgmgn atau
pengeluaran entri katalog tidak mudah dilakukan.

d. Katalog COM Computer Output Microform)
Dalam COM rekaman bibliografinya dibuat dengan wiikm atau
mikrofis sehingga biasanya mahal jika dibandingkatalog kartu dan
katalog buku. Di samping itu, untuk dapat mengganakatalog ini,
diperlukan alat khusus yaitmicroreader. Karena mempunyai cukup
banyak kelemahan, perpustakaan jarang menggunaMafods jenis
ini.

e. Katalog OPAC Online Public Access Catalog)
Program aplikasi yang digunakan di perpustakagrerseCDS/ISIS,
Inmagic, VTLS, Dynix, Tinlib, dan lain-lain, berddat pada
diterapkannya sistem otomasi perpustakaan, yangh sadatu
kegiatannya adalah pembuatan katalog seoaliae. Katalog OPAC
banyak digunakan pada berbagai perpustakaan kargmapunyai
banyak keuntungan.

f. Katalog CD-ROM (Compact Disk Read Only Memory)
Dengan munculnya CD-ROM, beberapa perpustakaan melabuat
katalog padacompact disk (CD). Satu CD-ROM dapat membuat
katalog lebih 150@ oppy disk atau 300.000 halaman. Sejak awal tahun
1990-an penggunaan CD ROM di perpustakaan makiketrdrang
pesat hingga saat ini.

Bentuk fisik katalog perpustakaan lainnya adalahtalkg
berbentuk mikro. Katalog berbentuk mikro semakimkdeal sejalan
dengan perkembangammputer output microform (COM), COM dibuat
berbentuk microfilm atau microfiche. Katalog berbentuk lebih murah
dibandingkan dengan katalog berbentuk buku. Bewwkringkas dan

mudah menyimpannya.

Katalog komputer terpasangn{ine computer catalog) sering

disebut dengan OPAQO(line Public Access Catalogue), adalah bentuk
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katalog terbaru yang telah digunakan pada sejupdgbustakaan tertentu.
OPAC cepat menjadi pilihan katalog yang digunakaebebbapa

perpustakaan, OPAC juga dianggap paling mutaklaylor, 1992:11).

. Pengertian OPAC (Online Public Access Catalogue)

Kebutuhan pengguna berkomunikasi dengan sistem k&@mp
dalam rangkamemecahkan suatu pertanyaan atau peamirguery),
merupakan aspek palingpenting pada OPAC. Penggusraggunakan
OPAC adalah untuk menjawajoerytertentu. OPAC menjadi suatu sarana
atau alat bantu bagi pengguna untuk melakukanpsm@o informasi di
perpustakaan.  Penelusuran informasi  melaluiOPAC, asdbniya
menggunakan suatu terminal yang tersambung kersiktenputer.Oleh
karena itu, OPAC adalah sistem temu balik informasig merupakan

bagiandari sistem komputer perpustakaan.

Sulistyo-Basuki (1991:62) menyatakan, OPAC dibuangan
menggunakan formaflachine Readable Catalogue (MARC), yaitu berupa
format katalog dimana data bibliografi dimasukkandialam tengara (tag).
Penyimpanan itu berdampak terhadap proses temk tal pertukaran
data bibliografis. Pendapat ini menunjukkan fuf@BIAC sebagai sarana
temu balik informasi yang dapat diintegrasikan @ngistem sirkulasi.

OPAC juga dapat mengetahui lokasi atau tempat pgramannya.

Corbin dalam Husagian (2003:3) menyebutnya den@atine

Public Catalogue, yaitu suatu katalog yang berisi informasi bibieifg
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dari koleksi suatu perpustakaan, disimpan padgnetic disk atau media
rekam, dan dapat diakses secamine oleh pengguna. Katalog dapat di
telusur secaranline melalaui titik akses yang ditemukan. Pendapat ini
menekankan pengertian OPAC dari segi penyimpananpéaelusuran

secaranline.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapanpiian
bahwa OPAC @nline Publice Access Catalogue) adalah suatu alat telusur
yang mana suatu katalog berisi data bibliografii daratu koleksi
perpustakaan kemudian disimpan pada media rekamddpat diakses

secara online oleh pengguna katalog.

. Tujuan dan Fungsi OPAC

Kemajuan teknologi informasi dapat dimanfaatkaraaalayanan
perpustakaan  untuk lebih  memperlancar, mempercepdgn
mempernyaman layanan. Dengan teknologi informasnus koleksi di
beberapa perpustakaan yang berjauhan dapat dastkgn sehingga
mempermudah pencarian bahan pustaka oleh penggamamdnapun

melalui jaringan internet.

OPAC merupakan sarana mutakhir yang telah menjditiap
utama perpustakaan selain memberikan kemudahampéagguna. OPAC
juga memberi kemudahan bagi petugas perpustakdam daelakukan
kegiatan pengatalogan dan lain-lain. Peralihanld@tenanual ke bentuk

online, disamping banyak menghemat waktu pengguraand
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penelusuran, juga mampu meningkatkan efisiensirjzeke pengatalogan
bahan pustaka baru. Katalog elektronik terbuktigaju mampu
mempromosikan koleksi perpustakaan sehingga peaggansemakin
tinggi.

Hermanto (2011) pada artikel perpuatakaan UNS. &&nf
menggunakan katalogonline adalah, penelusuran informasi dapat
dilakukan dengan cepat dan tepat, penelusuran dhlp&tukan dimana
saja tidak harus datang ke perpustakaan, mengheakiti dan tenaga,
pengguna dapat mengetahui keberadaan koleksi apakimng dipinjam
atau tidak, pengguna mendapatkan peluang lebihalkasiglam menelusur
bahan pustaka, dapat menemukan kembali bahan pusyakg
dibutuhkan,  meningkatkan layanan  perpustakaan, radhan

perpustakaan diketahui masyarakat luas.

OPAC di perpustakaan adalah untuk memberi kepukspada
pengguna dan staf perpustakaan dan memperceparip@nmformasi
yang tersedia di perpustakaan. OPAC difungsikanukunhembantu
pengguna di dalam sistem temu kembali informasiuditu perpustakaan.
Selain sebagai sistem temu kembali informasi OPAGa jberfungsi
sebagai sarana untuk mengetahui status suatu Ipalst@ka dan lokasi
bahan pustaka tersebut. OPAC mempunyai kemampuatuk un
menyediakan bantuan kepada pengguna dengan leblidhnaibandingkan
dengan katalog kartu, bukan hanya lebih banyak &kses yang bisa

diakses tetapi OPAC lebih fleksibel.
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6. Keuntungan dan Kerugian OPAC

Murphy dalam Husagian (2003:8) menyatakan, OPAClahda
katalog yang paling cocok saat ini digunakan olelppstakaan. OPAC
jauh melebihi katalog kartu dan katalog lainnya gyasigantikannya.
Katalog kartu memiliki sejumlah keterbatasan, walaufungsi dasarnya
sama yaitu sebagai sarana temu balik informasiediystakaan, namun

diantara sejumlah katalog kartu dengan OPAC tetdazgpayak perbedaan.

OPAC dinyatakan sebagai katalog yang interaktifeka sistem
tersebut menyediakan komunikasi antara penggun@adelkomputer
dalam suatu metode atau cara yang bersifat didtagtahi (1995:5)
menyatakan, OPAC dapat memberikan reaksi dan rgsgogguna dalam
suatu cara yang cerdas. Cara itu digunakan untukumpekkan pilihan
penelusuran yang tersedia, mengoreksi pengoperagarg salah,
menunjukkan alternatif dokumen yang cocok dengéeria penelusuran
dan menuntun pengguna selama melakukan peneluftgadekatan yang

terakhir ini tidak mungkin bisa dilakukan pada kagekartu.

Menurut Qalyubi (2007:137) OPAC memiliki keuntungaaitu:
a. Penelusuran informasi dapat dilakukan dengan agratepat.
b. Penelusuran dapat dilakukan secara bersama-sanpa tsaling
mengganggu.
c. Jajaran tertentu tidak perlu filie.
d. Penelusuran dapat dilakukan dengan menggunakan adaerb

pendekatan sekaligus, misalnya lewat judul, pemggarsubjek, tahun
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terbit, penerbit, dan sebagainya, yaitu dengan anématkan
penelusuramoolean Logic.

e. Rekaman bibliografi yang dimasukkan ke dalam ekditalog tidak
terbatas.

f. Penelusuran dapat dilakukan dari beberapa tempgtataharus
mengunjungi perpustakaan, yaitu dengan menggunagatem

jaringan LAN (ocal Area Network) atau WAN Mde Area Network)

Dari pendapat para ahli tersebut dapat diambilnkesian bahwa
keuntungan dari OPAC yaitu dapat mempermudah peragdalam temu
balik informasi yang dibutuhkan oleh pengguna temsePengguna dapat
mengetahui keberadaan koleksi dan statuskolek&ahpsedang dipinjam
atau tidak, pengguna menfdapatkan peluang lebihyakandalam
menelusur bahan pustaka dapat menemukan kembaln alstaka yang

dibutuhkan dan diinginkan.

Dari berbagai keuntungan, OPAC juga memiliki be#dbdag
kekurangan. Menurut Hermanto (2011) pada artikepymstakaan UNS

yaitu:

a. Belum semua bahan pustaka masuk ke dalam kompeatengga
pengguna mengalami kesulitan dalam melakukan psunen.

b. Tergantung aliran listrik, bila listrik mati makadiatan penelusuran
bahan pustaka akan terganggu.

c. Kurangnya ketersediaan komputer terminal OPAC umhghelusuri

informasi yang dimiliki perpustakaan.
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F. Metodologi

Metode yang dikembangkan adalah metode studsk@desngan pendekatan
kualitatif. Metode ini untuk mengkaji dan mendapatkgambaran suatu objek

yang tidak terlepas dari konteks suatu objek yaflagnya ilmiah.

1. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Menurut Hadi (dalam Sugiyono, 2006:145) mengemakakbahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, pugses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua darm@antyang terpenting adalah

proses-proses pengamatan dan ingatan.
b. Wawancara

Menurut Bungin (2011:155), wawancara adalah prpsesakapan dengan
maksud untuk mengkonstruksi mengenai orang, kejadiagiatan, organisasi,
motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukarpthak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang dimcasai
(interviewe). Metode wawancara ini dilakukan untuk mengetahegi&tan
pemanfaatan OPAC di perpustakaan Universitas N&getang, sehingga peneliti

mendapatkan informasi yang jelas dan tepat.

2. Jenisdan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam panetiii adalah:
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung slanber data, dalam hal

ini data diperoleh dari observasi dan wawancargaemnforman peneliti terkait
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dengan kegiatan pemanfaatan OPAC di perpustakaaerditas Negeri Padang.
Dalam penelitian ini, data utamanya adalah hasiaveara dengan pustakawan
di perpustakaan UniversitasNegeri Padang. Sedangkiark observasi lapangan
dilakukan dengan pengamatan temphéde), pelaku éctor) dan kegiatan yang
dilakukan @ctivity).
3. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian dilakukan di Perpustakaan UnivassNegeri Padang,
bertempat di Jalan Prof. Dr. Hamka, kampus UnitesisNegeri Padang.
Pemilihan lokasi ini dilakukan karena Perpustakbkuiversitas Negeri Padang
merupakan salah satu perpustakaan perguruan tiedidik di Sumatera Barat.
Perpustakaan ini bergerak untuk memenuhi kebutirtiarmasi terhadap literatur

ilmiah dalam rangka untuk kelancaran perkuliahadmversitas Negeri Padang.



